PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN GEOGRAFI BERBASIS SERVICE LEARNING UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS XI PADA MATERI LEMBAGA-LEMBAGA YANG BERPERAN DALAM PENANGGULANGAN BENCANA ALAM by Malik, Gregorius Agung
139 | P r o s i d i n g  S e m i n a r  N a s i o n a l  P e n d .  G e o g r a f i  
Penerapan Model Pembelajaran Geografi Berbasis Service Learning Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Kelas Xi Pada Materi Lembaga-Lembaga Yang Berperan Dalam 
Penanggulangan Bencana Alam 
Gregorius Agung Malik 
SMA Negeri 1 Tasifeto Barat 
Email : malikagung77@gmail.com 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) untuk meningkatkan kemampuan siswa mempelajari dan memahami jenis-
jenis lembaga yang berperan dalam penanggulangan bencana alam ; (2) untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMA Negeri 1 TasiFeto Barat kelas X tahun pelajaran 2019/2020. 
Metode pengumpulan data dengan cara  menggunakan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa dan observasi. 
Teknik Analisis data yang digunakan adalah analisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran servicelearning siklus I, kinerja guru kurang member jedah waktu bagi siswa 
dalam mencerna materi pengantar, guru kurang member porsi waktu yang lama bagi siswa untuk menguasai 
praktek pelayanan terhadap korban bencana alamsecaramendalam. Siklus II, kinerja guru pencapaian hasil yang 
diperoleh  ternyata 50,00% yang belum tuntas dalam mengikuti tes. Siklus III, kinerja guru 
secaraumumsiswakelasX telahmemahamimateripadamatapelajarangeografidenganbaik  yang  diindikasikan oleh 
partisipasi kinerja siswa yang sangat berantusias dalam serta hasi lbelajar yang baik. Sedangkan hasil tes akhir 
pada siklus I, ditinjau dari ketuntasan belajar (KKM=76) siswa yang sudah mencapai hanya 9 orang (25,00%) 
dan yang belum mencapai 27 orang (75,00%). Hal ini berarti kemampuan hasil belajar dalam memahami 
materilembaga-lembaga yang berperan dalam penanggulangan bencana alamdenganmodel Service 
learningbelum maksimal. Siklus II dari hasil tes itu ditemukanhasil sebagai berikut,seorang siswa dapat 
dikatakan mempunyai pemahaman yang baik apabila memiliki nilai ketuntasan 76 sebanyak 80 persen atau 
lebih. Sedangkan ketuntasan secara klasikal dapat dikatakan berhasil apabila terdapat 90 persen atau lebih telah 
mencapai nilai perorangan minimal 76. Maka dapat dikatakan bahwa tingkat pemahaman setiap siswa masih 
rendah karena hanya terdapat 18 orang dari 36 orang yang mencapai nilai >76, dan ketuntasan belajar klasikal 
50%. Siklus III, dari hasil tes itu ditemukan hasil sebagai berikut,seorang siswa dapat dikatakan mempunyai 
pemahaman yang baik apabila memiliki nilai ketuntasan 76 sebanyak 80 persen atau lebih. Sedangkan 
ketuntasan secara klasikal dapat dikatakan berhasil apabila terdapat 90 persen atau lebih telah mencapai nilai 
perorangan minimal 76. Dengan demikian disimpulkan bahwa penerapan modelpembelajaran servicelearning 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Tasifeto Barat Tahun pelajaran 2019/2020 
tentang materi aliran sungai dengan gradien rendah. 
 
Kata kunci :model pembelajaran Service learning, hasil belajar, lembaga-lembaga yang berperan dalam 
penanggulangan bencana alam. 
 
PENDAHULUAN 
Zinger (2008) menjelaskan bahwa servicelearning merupakan integrasi antara proses 
akademis dengan pelayanan masyarakat secara langsung yang relevan. Pembelajaran ini 
meningkatkan berpikir kritis, analitis, dan responsibility. Program ini digunakan untuk 
mengembangkan siswa berpartisipasi aktif dalam pengalaman pelayanan. Siswa menggunakan 
pengetahuan dan keterampilan untuk situasi kehidupan nyata, selain belajar di kelas siswa masuk 
dalam kehidupan nyata di masyarakat. Siswa dapat mengaplikasikan pengetahuannya yang 
diperoleh di bangku sekolah atau kuliah dari satu setting yang lain. Service learning dapat 
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mengembangkan guru dengan pembelajaran di kehidupan nyata, yakni dengan melakukan 
aktivitas untuk mengaplikasikan pengetahuan dan menjawab permasalahan-permasalahan yang 
dihadapi siswa/mahasiswa selama mengikuti pembelajaran di sekolah atau dibangku perkuliahan. 
Service learning merupakan strategi pembelajaran yang reintegrasi penuh dengan pelayanan 
kepada masyarakat. Service learning dapat menggunakan berbagai guru bidang studi yang 
relevan yang ada di kelas (Oldfield, 2008). 
Service learning bertujuan meningkatkan kemampuan siswa dalam menjalin hubungan 
dengan masyarakat. Pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang reintegrasi antara akademis 
dengan pelayanan kepada masyarakat (Grayet la., 2000). Kesuksesan pembelajaran ini 
memerlukan dukungan fakultas/sekolah, anggota masyarakat, dan organisasi masyarakat yang 
terkait. Komponen servicelearningharus terorganisir antara kebutuhan murid dengan kebutuhan 
masyarakat. Program-program servicelearning harus dapat memecahkan permasalahan-
permasalahan sosial yang ada di masyarakat (Myres-Lipton, 2003). Lebih lanjut Weinreich 
(2003) mengamati, servicelearning harus mengkondisikan lingkungan belajar yang baik dan 
memberi tantangan dalam menggunakan waktu secara efektif, mengakses sumber daya yang 
dibutuhkan guna memecahkan permasalahan dengan dinamika kompleks. Akan tetapi, mampu 
memberikan kepuasan lebih kepada siswa/mahasiswa dalam memilih pengalaman belajarnya. 
Krebs (2008) mengungkapkan pengalamannya selama 14 tahun mengajar di sekolah menengah, 
ia menemukan bahwa pembelajaran bisa bermakna dan membantu mencapai tujuan dalam hidup 
adalah servicelearning. Siswa bisa melihat bagaimana kondisi sosial ekonomi masyarakat lemah, 
melihat langsung bagaimana orang kecanduan alkohol, mereka juga bisa melihat bagaimana 
suatu bisnis usaha itu dijalankan, dan masih banyak contoh yang lain. 
Mengapa pembelajaran servicelearning ini penting dalam dunia pendidikan, karena (1) 
mampu menjembatani antara dunia pendidikan dengan kebutuhan masyarakat ; (2) mampu 
mengembangkan pemahaman secara mendalam dengan proses pembelajaran yang mengacu pada 
pedogogis, belajar aktif, memberi umpan balik pada para ahli, siswa dan masyarakat, kolaborasi. 
Kognitif apprenticeship(guru dan siswa mendiskusikan generalisasi, teori, prinsip, transfer 
pengetahuan mantra teori dan praktek, dan menganalisisnya) ; (3) servicelearningmemperkaya 
pembahasan yang bersifat multidisiplin (Billig, 2003). Permasalahan lingkungan dan bencana 
tidak hanya ditangani satu disiplin ilmu saja, perlu perhatian dari berbagai disiplin ilmu. 
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Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Tasifeto Barat ditemukan bahwa system 
pembelajaran geografi yang diterapkan khususnya di kelas XI kurang meningkatkan hasil belajar 
karena kurang adanya minat belajar dari peserta didik. Peserta didik merasa cepat bosan dengan 
pelajaran yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar peserta didik. Hal ini disebabkan karena 
dalam proses pembelajaran guru cenderung mengajarkan materi dengan menggunakan metode 
ceramah dan jarang guru menggunakan model service learning sebagai acuan untuk mendidik 
peserta didik sebagai agen yang berperan melayani masyarakat di saat bencana melanda. 
Diketahui bahwa peserta didik lebih tertarik untuk mau belajar ketika melihat guru menjelaskan 
materi sambil di luar kelas. Karena guru jarang menggunakan lingkungan sebagai pembelajaran 
yang menarik sehingga menyebabkan peserta didi kecenderungan pasif karena mereka hanya 
menerima materi dan latihan soal dari guru. Hal ini sering terjadi karena masing-masing anak 




Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1Tasifeto Barat Jalan KM 18 Jurusan Kupang, 
Kimbana, Desa Bakustulama, Kecamatan Tasifeto Barat. Subyek penelitian dalam penelitian ini 
adalah siswa-siswi kelas XIIPS1 SMA Negeri 1Tasifeto Barat yang berjumlah 36 orang. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan test dan observasi. Sedangkan teknik analisis data yang 
digunakan untuk analisis data tentang tes hasil belajar siswa setiap akhir siklus berupa 
kordianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan selama proses belajar mengajar yang di bagi atas tiga siklus pada 
materi biosfer dengan menggunakan model pembelajaran service learning untuk meningkatkan 
pemahaman siswa kelas XI. Ketiga siklus yang akan diteliti dalam penelitian ini di antaranya 
kinerja guru pada pembelajaran siklus I, II, III, dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan tes 
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Kinerja Guru Selama Pembelajaran Siklus I 
KegiatanAwal: Kemampuan Membuka Pelajaran 
Peran guru pada saat awal pelaksanaan pembelajaran merupakan kunci utama keberhasilan 
proses pembelajaran siswa selanjutnya. Untuk memusatkan perhatian dan menarik minat belajar 
siswa maka guru pada awal pembelajaran siklus I membuka pembelajarannya dengan 
menyampaikan Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), Indikator dan Tujuan 
pembelajaran, kemudian mengajukan beberapa pertanyaan apersepsi sebagai jembatan untuk 
menjelaskan tentang materi pengantar bencana alam dengan pembelajaran service learning.  
Kegiatan Inti: Implementasi Langkah-langkah Pembelajaran (lembaga-lembaga yang berperan 
dalam penanggulangan bencana alam) 
Pada pembelajaran siklus I model pembelajaran service learning guru telah menyajikan 
materi inti sesuai dengan skenario yang tertuang dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). Langkah-langkah pembelajaran Service learning sebagai berikut: (1) brainstorm (curah 
pendapat), di sini terdapat tiga aspek yang akan dilakukan (a) memulai dengan kelas kecil, 
tentang mitigasi bencana dan pendidikan lingkungan ; (b) mengidentifikasi outcames/keluaran 
yang dipercaya hasilnya baik dalam kegiatan service learning ; (c) menghubungi organisasi lokal 
yang dikunjungi siswa dan guru dalam service learning, misalnya berkaitan dengan program 
evakuasi korban bencana alam, program pelestarian lingkungan sebagai akibat dari bencana 
alam. Melakukan survei terhadap kebutuhan masyarakat melalui organisasi lokal, misalnya 
kantor lurah/desa, LSM, lembaga-lembaga sosial yang ada di suatu kota/kabupaten terkena 
dampak bencana ; (2) streamline (membuat alur singkat apa yang akan dilakukan), di sini guru 
menyuruh siswa untuk melakukan tiga hal di antaranya (a) membuat siswa belajar untuk 
melayani ; (b) menguji isu-isu yang sesuai, mengatur waktu, transportasi dan sebagainya ; (c) 
memberikan penjelasan sebelum melakukan service learning dan rasionalnya bagi siswa untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan servicelearning tersebut. Hal ini, akan memberikan pemahaman 
yang jelas bagi siswa, guru, dan organisasi yang akan melakukan pelayanan tersebut ; (3) 
implement (implementasi), guru menyuruh siswa untuk mengimplementasi tiga hal (a) mengatur 
jadwal dengan organisasi yang akan terlibat ; (b) menyusun secara khusus kegiatan-kegiatan 
yang terkait dengan keluaran yang bersifat psikomotor, kognitif, dan afektif ; (c) mengevaluasi 
setting khusus di luar sekolah/universitas ; (4) assessment (penilaian), guru menilai proses kerja 
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siswa, di sini ada dua hal yang akan di nilai oleh guru (a) menilai assessment untuk 
mengevaluasi yang sesuai untuk menilai psikomotor, kognitif, dan afektif, pertumbuhan 
kesadaran sebagai warga negara selama mengikuti dan setelah mendapatkan pengalaman tentang 
service learning ; (b) memilih assessment untuk menilai pengembangan servicelearningyang 
dilakukan oleh organisasi dan partisipan. Umpan balik dapat berupa informasi penting untuk 
memperbaiki kegiatan servicelearning, baik masyarakat maupun untuk siswa ; (5) reflection 
(refleksi), ada tiga hal penting untuk merefleksi selama proses pembelajaran (a) memberi 
kepercayaan kepada siswa menguji pengalaman nyata yang diperoleh ; (b) memberi waktu 
kepada siswa menguji perubahan sikap siswa setelah mendapatkan pengalaman servicelearning; 
(c) melakukan refleksi, di mana refleksi tidak hanya tertulis tetapi juga melakukan assessment 
terhadap video yang dibuat, Power poin presentasi yang dibuat, dan sebagainya. 
Kegiatan Penutup: Kemampuan Menutup Pembelajaran 
Berdasarkan hasil pengamatan dari observer (guru pamong) terhadap guru dalam 
melaksanakan pembelajaran model service learning pada siklus I dapat disimpulkan bahwa guru 
kurang member jedah waktu bagi siswa dalam mencerna materi pengantar, guru kurang member 
porsi waktu yang lama bagi siswa untuk menguasai praktek pelayanan terhadap korban bencana 
alamsecara mendalam. 
 
Kemampuan Siswa dalam  Menyelesaikan Tes Akhir  Materi Siklus I 
Tes akhir pada pertemuan pertama ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana secara 
individu setiap peserta didik memahami proses yang telah dilakukan. Dari hasil tes itu ditemukan 
hasil sebagai berikut (Tabel 1.1. terlampir). Seorang siswa dapat dikatakan mempunyai 
pemahaman yang baik apabila memiliki nilai ketuntasan 76 sebanyak 80 persen atau lebih. 
Sedangkan ketuntasan secara klasikal dapat dikatakan berhasil apabila terdapat 90 persen atau 
lebih telah mencapai nilai perorangan minimal 76. Berdasarkan penjelasan ini, maka dapat 
dikatakan bahwa tingkat pemahaman setiap siswa masih rendah karena hanya terdapat 9 orang 
dari 36 orang yang mencapai nilai >76 . Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas ini perlu 
dilakukan ulang pada siklus II. Ketercapaian pemahaman hasil belajar siswa dapat disajikan ke 
dalam tabel tersebut. 
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Tabel 1.1  
Ketercapaian Hasil Belajar Siswa Siklus I 
No Nilai Frekuensi Presentase 
1 Tuntas   9 25,00 
2 Belum Tuntas 27 75,00 
 Jumlah 36 100,00 
  Sumber : Data Primer, 2020 
Berdasarkan pencapaian hasil yang diperoleh  menunjukkan bahwa hasil evaluasi belum 
mencapai hasil yang optimal yakni rata-rata 6,48 persen. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa 
yaitu 85, sedangkan nilai terendah yaitu 50. Ditinjau dari ketuntasan belajar (KKM=76) jumlah 
siswa yang sudah mencapai hanya 9 orang (25,00%) dan yang belum mencapai ketuntasan jauh 
lebih banyak yakni 27 orang (75,00%). Hal ini berarti kemampuan hasil belajar dalam 
memahami materilembaga-lembaga yang berperan dalam penanggulangan bencana alam dengan 
model service learning belum maksimal sehingga penelitian ini harus dilanjutkan ke siklus II 
sesuai rencana awal. 
Kinerja Guru Selama Pembelajaran Siklus II 
Dalam membuka pembelajaran di siklus II ini guru terlebih dahulu menyampaikan hasil tes 
yang diperoleh siswa. Pada siklus sebelumnya 9 siswa yang dinyatakan tuntas sedangkan masih 
27 siswa yang belum tuntas, kemudian guru memotivasi siswa untuk memperbaikinya. 
Selanjutnya guru melaksanakan scenario pembelajaran sesuai RPP siklus II. Kegiatan 
pendahuluan siklus II pada penyajian materi pengantar guru memberikan jedah waktu bagi siswa 
untuk memahaminya sebelum melanjutkan kegiatan inti pembelajaran tentang lembaga-lembaga 
yang berperan dalam penanggulangan bencana alam. 
Kegiatan Inti :Implementasi langkah-langkah pembelajaran (lembaga-lembaga yang berperan 
dalam penanggulangan bencana alam) 
Langkah-langkah pembelajaran service learningsebagai berikut: (1) brainstorm (curah 
pendapat), di sini terdapat tiga aspek yang akan dilakukan (a) memulai dengan kelas kecil, 
tentang mitigasi bencana dan pendidikan lingkungan ; (b) mengidentifikasi outcames/keluaran 
yang dipercaya hasilnya baik dalam kegiatan service learning; (c) menghubungi organisasi lokal 
yang dikunjungi siswa dan guru dalam service learning, misalnya berkaitan dengan program 
evakuasi korban bencana alam, program pelestarian lingkungan sebagai akibat dari bencana 
alam. Melakukan survei terhadap kebutuhan masyarakat melalui organisasi lokal, misalnya 
kantor lurah/desa, LSM, lembaga-lembaga sosial yang ada di suatu kota/kabupaten terkena 
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dampak bencana ; (2) streamline (membuat alur singkat apa yang akan dilakukan), di sini guru 
menyuruh siswa untuk melakukan tiga hal di antaranya (a) membuat siswa belajar untuk 
melayani ; (b) menguji isu-isu yang sesuai, mengatur waktu, transportasi dan sebagainya ; (c) 
memberikan penjelasan sebelum melakukan Service learning dan rasionalnya bagi siswa untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan service learningtersebut. Hal ini, akan memberikan pemahaman 
yang jelas bagi siswa, guru, dan organisasi yang akan melakukan pelayanan tersebut ; (3) 
implement (implementasi), guru menyuruh siswa untuk mengimplementasi tiga hal (a) mengatur 
jadwal dengan organisasi yang akan terlibat ; (b) menyusun secara khusus kegiatan-kegiatan 
yang terkait dengan keluaran yang bersifat psikomotor, kognitif, dan afektif ; (c) mengevaluasi 
setting khusus di luar sekolah/universitas ; (4) assessment (penilaian), guru menilai proses kerja 
siswa, di sini ada dua hal yang akan di nilai oleh guru (a) menilai assessment untuk 
mengevaluasi yang sesuai untuk menilai psikomotor, kognitif, dan afektif, pertumbuhan 
kesadaran sebagai warga negara selama mengikuti dan setelah mendapatkan pengalaman tentang 
service learning; (b) memilih assessment untuk menilai pengembangan Service learning yang 
dilakukan oleh organisasi dan partisipan. Umpan balik dapat berupa informasi penting untuk 
memperbaiki kegiatan service learning, baik masyarakat maupun untuk siswa ; (5) reflection 
(refleksi), ada tiga hal penting untuk merefleksi selama proses pembelajaran (a) memberi 
kepercayaan kepada siswa menguji pengalaman nyata yang diperoleh ; (b) memberi waktu 
kepada siswa menguji perubahan sikap siswa setelah mendapatkan pengalaman service learning; 
(c) melakukan refleksi, di mana refleksi tidak hanya tertulis tetapi juga melakukan assessment 
terhadap video yang dibuat, Power poin presentasi yang dibuat, dan sebagainya. 
Kegiatan Penutup :Kemampuan Menutup Pembelajaran 
Dalam pertemuan siklus II ini peneliti melakukan refleksi tentang hasil yang dicapai siswa 
berupa pemahaman materi. Berdasarkan pencapaian hasil yang diperoleh  ternyata 50,00 persen 
yang belum tuntas dalam mengikuti tes. Siswa dikatakan sudah memahami materi jika terdapat 
80 persen dari jumlah siswa di kelasyang mencapai total skor minimal 76, dan untuk skor 
maksimal 100. Selain itu juga reaksi positif dan keaktifan siswa terhadap perubahan-perubahan 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Tes Akhir Materi Siklus II 
Tes akhir dari siklus II ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana secara individu setiap 
siswa memahami proses yang telah dilakukan. Dari hasil tes itu ditemukan hasil sebagai berikut : 
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Seorang siswa dapat dikatakan mempunyai pemahaman yang baik apabila memiliki nilai 
ketuntasan 76 sebanyak 80 persen atau lebih. Sedangkan ketuntasan secara klasikal dapat 
dikatakan berhasil apabila terdapat 90 persen atau lebih telah mencapai nilai perorangan minimal 
76. Berdasarkan penjelasan ini, maka dapat dikatakan bahwa tingkat pemahaman setiap siswa 
masihrendah karena hanya terdapat 18 orang dari 36 orang yang mencapai nilai >76, dan 
ketuntasan belajar klasikal 50 persen.  
Tabel 1.2  




Sumber : Data Primer, 2020 
 
Kinerja Guru Selama Pembelajaran Siklus III 
Siklus III ini peneliti melakukan refleksi tentang hasil yang dicapai siswa berupa tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi yang telah di sampaikan. Dari hasil refleksi dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa semua siswa sudah terlibat secara aktif. 
Kegiatan Inti : Implementasi langkah-langkah pembelajaran (lembaga-lembaga yang berperan 
dalam penanggulangan bencana alam) 
Langkah-langkah pembelajaran Service learning sebagai berikut: (1) brainstorm (curah 
pendapat), di sini terdapat tiga aspek yang akan dilakukan (a) memulai dengan kelas kecil, 
tentang mitigasi bencana dan pendidikan lingkungan ; (b) mengidentifikasi outcames/keluaran 
yang dipercaya hasilnya baik dalam kegiatan service learning; (c) menghubungi organisasi lokal 
yang dikunjungi siswa dan guru dalam service learning, misalnya berkaitan dengan program 
evakuasi korban bencana alam, program pelestarian lingkungan sebagai akibat dari bencana 
alam. Melakukan survei terhadap kebutuhan masyarakat melalui organisasi lokal, misalnya 
kantor lurah/desa, LSM, lembaga-lembaga sosial yang ada di suatu kota/kabupaten terkena 
dampak bencana ; (2) streamline (membuat alur singkat apa yang akan dilakukan), di sini guru 
menyuruh siswa untuk melakukan tiga hal di antaranya (a) membuat siswa belajar untuk 
melayani ; (b) menguji isu-isu yang sesuai, mengatur waktu, transportasi dan sebagainya ; (c) 
memberikan penjelasan sebelum melakukan service learningdan rasionalnya bagi siswa untuk 
No Nilai Frekuensi Presentase 
1 Tunta 18 50,00 
2 BelumTuntas 18 50,00 
 Jumlah 36 100,00 
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berpartisipasi dalam kegiatan servicelearningtersebut. Hal ini, akan memberikan pemahaman 
yang jelas bagi siswa, guru, dan organisasi yang akan melakukan pelayanan tersebut ; (3) 
implement (implementasi), guru menyuruh siswa untuk mengimplementasi tiga hal (a) mengatur 
jadwal dengan organisasi yang akan terlibat ; (b) menyusun secara khusus kegiatan-kegiatan 
yang terkait dengan keluaran yang bersifat psikomotor, kognitif, dan afektif ; (c) mengevaluasi 
setting khusus di luar sekolah/universitas ; (4) assessment (penilaian), guru menilai proses kerja 
siswa, di sini ada dua hal yang akan di nilai oleh guru (a) menilai assessment untuk 
mengevaluasi yang sesuai untuk menilai psikomotor, kognitif, dan afektif, pertumbuhan 
kesadaran sebagai warga negara selama mengikuti dan setelah mendapatkan pengalaman tentang 
service learning; (b) memilih assessmentuntuk menilai pengembangan servicelearningyang 
dilakukan oleh organisasi dan partisipan. Umpan balik dapat berupa informasi penting untuk 
memperbaiki kegiatan service learning, baik masyarakat maupun untuk siswa ; (5) reflection 
(refleksi), ada tiga hal penting untuk merefleksi selama proses pembelajaran (a) memberi 
kepercayaan kepada siswa menguji pengalaman nyata yang diperoleh ; (b) memberi waktu 
kepada siswa menguji perubahan sikap siswa setelah mendapatkan pengalaman service learning; 
(c) melakukan refleksi, di mana refleksi tidak hanya tertulis tetapi juga melakukan assessment 
terhadap video yang dibuat, Power poin presentasi yang dibuat, dan sebagainya. 
Kegiatan Penutup :Kemampuan Menutup Pembelajaran 
Siklus III peneliti memperoleh temuan sebagai berikut: pada pertemuan ketiga ini secara 
umum siswa kelas X telah memahami materi pada mata pelajaran geografi dengan baik  yang  
diindikasikan oleh partisipasi kinerja siswa yang sangat berantusias dalam serta hasil belajar 
yang baik. Hal ini ditunjukkan dari analisis hasil teas khir yang telah dilakukan pada pertemuan 
ketiga dimana kemampuan siswa dalam mengerjakan tes akhir dengan hasil yang baik.   
 
Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Tes Akhir Materi Siklus III 
Tes akhir pertemuanketiga ini dilakukan untuk mengetahui sejauhmana secara individu setiap 
siswa memahami proses yang telah dilakukan. Dari hasil tes itu ditemukan hasil sebagai berikut 
(Tabel 1.3 terlampir). Seorang siswa dapat dikatakan mempunyai pemahaman yang baik apabila 
memiliki nilai ketuntasan 76 sebanyak 80 persen atau lebih. Sedangkan ketuntasan secara 
klasikal dapat dikatakan berhasil apabila terdapat 90 persen atau lebih telah mencapai nilai 
perorangan minimal 76.  
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Tabel 1.3 









Dari hasil analisis data dan juga hasil refleksi, dapat disimpulkan bahwa meningkatkan hasil 
belajar siswa harus menggunakan model service learning agar dapat menumbuhkan semangat 
dan motivasi belajar siswa, walaupun masih ada beberapa siswa yang belum memahami materi 
dengan baik dan ada beberapa aspek yang ditentukan dalam proses pembelajaran namun secara 
keseluruhan ternyata siswa sudah mampu menguasai materi pembelajaran dengan baik. 
Pembahasan yang diuraikan disini lebih banyak yang didasarkan atas hasil pengamatan yang 
kemudian dilanjutkan dengan  kegiatan refleksi.Kurang terlibatnya siswa dalam proses 
pembelajaran juga dikarenakan oleh kurangnya motivasi dan bimbingan dari guru sehingga 
masih ada sebagian besar siswa yang terlihat pasif, dalam pembagian kelompok penyebaran 
siswa dalam tiap-tiap kelompok tidak merata adapun kelompok yang terdiri dari siswa yang tidak 
pandai atau pandai semua, akibat pengelompokan berdasarkan daftar absensi dalam kelas. 
Alokasi waktu yang tersedia pada rencana pembelajaran juga tidak tercapai dengan tepat, di 
mana guru kurang melakukan transisi efisien pada saat membentuk kelompok sehingga waktu 
yang tersedia tidak cukup. Dalam prosespengajaranguru menemukan setiap siswa yang 
memilikikarakteristiktertentu yang berbeda-beda sehingga dapat mempengaruhi hasil belajarnya 
misalnya minat, motivasi, serta kemampuan kognitif yang dimiliki oleh siswa tersebut. Hal ini 
mampu memberikan indikasi untuk menyimpulkan bahwa dengan penerapan model 
pembelajaran service learning dapat meningkatkan pemahaman siswa secara efektif dalam 
kegiatan melayani korban bencana alam maupun peningkatan pemahaman akan materi sehingga 




No Nilai Frekuensi Presentase 
1 Tuntas 32 88,89 
2 Belum Tuntas   4 11,11 
 Jumlah 36 100,00 
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PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan 
hasilbelajarsiswaharusmenggunakanmodel servicelearning. Hal tersebut dapat dibuktikan 
melalui aktivitas siswa dalam proses pembelajaran maupun hasil-hasil tes yang dilaksanakan 
dalam proses pembelajaran. Jumlah siswa yang terdapat pada XI IPS1 sebanyak 36 siswa. Pada 
siklus pertemuanpertama dari 36 siswa tersebut, jumlah siswa yang tuntas dalam mengikuti tes 
akhir sebanyak 9 orang dengan presentasenya sebesar 25,00 persensedangkan yang tidak tuntas 
sebanyak 27 siswa dengan presentase sebesar 75,00persen. Pada pertemuankeduajumlah siswa 
yang tuntas dalam mengikuti tes akhir sebanyak 18 orang dengan presentase sebesar 50,00persen 
sedangkan  siswa yang tidak tuntas sebanyak 18 orang dengan presentase sebesar 50,00persen. 
Pada pertemuanketigajumlah siswa yang tuntas dalam mengikuti tes akhir sebanyak 32 orang 
dengan presentase sebesar 88,89persen sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 4 
orang dengan presentase sebesar 11,11 persen. Hasil penelitian ini juga telah membawa implikasi 
terhadap beberapa refleksi sebagai berikut:  (1) model service learning dapat meningkatkan 
kemampuan siswa untuk melayani korban dari dampak bencana alam ; (2) dengan adanya 
organisasi yang berperan dalam kegiatan service learning dapat membantu siswa untuk melayani 
korban dari dampak bencana alam; (3) proses pembelajaran geografi dengan menggunakan 
service learning harus ditunjang oleh profesionalismenya seorang guru yang mampu 
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